KAJIAN DESORPSI ZAT WARNA TEKSTIL
NAPHTOL BLUE BLACK PADA ADSORBEN ASAM HUMAT
TERMODIFIKASI MAGNETIT

Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Mencapai derajat Sarjana Kimia

Oleh:
Nunung Faizah Yosi Putri
15630042

PROGRAM STUDI KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2019



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIAGA

D FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Dl JI. Marsda Adisucipto Telp. (027:4) S4097 1 Fax 10270 319739 Yopyakarta $52X1

PENGESAHAN TUGAS AKHIR

Nomor : B-4584/Un 02/DST/PP 00 971022019

Tugas Akhir dengan judul cKajian Desorpsr Zat Warna Tehsul Naphtol Blue Black pada Adsorben Asam: Humag

Termoditikast Magnent

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : NUNUNG FAIZAH YOSI PUTRI
Nomor Induk Mahasiswa 2 15630042

Telah diujikan pada . SJumat, 11 OKtober 2019

Nilai ujian Tugas Akhir A

dinyatakan telah diterima oleh Fukultus Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sigang,

Dr. Maya Rahmayanti. S Si0 NSy
NIP. 19810627 200604 2 003

Penguji |

Penguji 11

SudaplingM;Si. - 1 vE
NIP. 19850611 2015031.002

=
arup Sedyacha\M Sc

CINIP 19820208 ’()Hm 1 00}

Yogyakarta, |1 ()kmhu 2019

0, M.Si
2 200003 1 001

o Nmuﬂ)(aw'u
U i

" 29/10/2019



NOTA DINAS KONSULTASI

Hal  : Persetujuan Skripsi / Tugas Akhir

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu’alailkum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Nunung Faizah Yosi Putri

NIM : 15630042
Judul Skripsi : Kajian Desorpsi Zat Warna Tekstil Naphtol Blue Black pada Adsorben
Asam Humat Termodifikasi Magnetit

sudah benar dan sesuai ketentuan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata

Satu dalam bidang Kimia.
Demikian kami sampaikan. Atas perhatianya, kami ucapkan terimakasih

Wassalamu’alaileum wr. wh.

Yogyakarta, 29 Oktober 2019
Konsultan

Sudarlin, M.Si.
NIP; 19850611 201503 1 002



NOTA DINAS KONSULTASI

Hal  :Persetujuan Skripsi / Tugas Akhir

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Nunung Faizah Yosi Putri

NIM : 15630042
Judul Skripsi : Kajian Desorpsi Zat Warna Tekstil Naphtol Blue Black pada Adsorben
Asam Humat Termodifikasi Magnetit

sudah benar dan sesuai ketentuan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu dalam bidang Kimia.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatianya, kami ucapkan terimakasih

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 29 Oktober 2019
Konsultan

21,
Endapfi SSavadi M.Sc,
: 19820205 201503 1 003



, o o
(u Universitas Iskam Negeri Sunan Kaljaga ' **  FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi / Tugas Akhir
Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Nunung Faizah Yosi Putri
NIM : 15630042
Judul Skripsi : Kajian Desorpsi Zat Warna Tekstil Naphtol Blue Black pada Adsorben Asam Humat

Termodifikasi Magnetit

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Program Studi Kimia.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu@alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 12 November 2019

Pembimbing/

M h i, S.5i i
NIP: 19810627 200604 2 003



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

‘Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Nunung Faizah Yosi Putri
NIM : 15630042

Program Studi . Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana di suatu Perguruan Tinggi dan
sesungguhnya skripsi ini merupakan hasil pekerjaan penilis sendiri sepanjang
pengetahuan penulis, bukan duplikasi atau saduran dari karya prang lain kecuali
bagian tertentu yang penulis ambil sebagai bahan acuan. Apabila terbukti

pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

Yogyakarta, 25 September 2019

‘ g Menyatakan

,,,,,,,

,,,,,,,,

Vi



MOTTO HIDUP

“For indeed, with hardship (will be) ease
Indeed, with hardship (will be) ease”

QS. Al-Insyirah 4-5

“BELIEVE A MIRACLES”

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

vii



PERSEMBAHAN

Karya ini penulis dedikasikan
Untuk almamater Program Studi Kimia

UIN Sunan Kalijaga

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

viii



KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahiim

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kesempatan dan

kekuatan untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kajian Desorpsi Zat
Warna Tekstil Naphtol Blue Black Pada Adsorben Asam Humat

Termodifikasi Magnetit” sebagai salah satu syarat untuk mencapai derajat

sebagai Sarjana Kimia.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah

memberikan dukungan, dorongan, motivasi baik berupa mental maupun fisik

sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi diwaktu yang tepat. Ucapan

terimakasih tersebut penulis sampaikan kepada:

1.

Bapak Prof. Drs Yudian Wahyudi Ph. D, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Bapak Dr. Murtono, M.Si selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN
sunan Kalijaga Yogyakarta

Ibu Dr. Susy Yunita Prabawati, M.Si selaku Ketua Program Studi Kimia UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ibu Dr. Maya Rahmayanti, S. Si, M.Si selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah memberikan bimbingan, arahan, ilmu, kritik saran dan motivasi sehingga
skripsi dapat terselesaikan dengan baik.

Bapak Sugiyo,S.Ag, lbu Siti Khotimah,S.Ag dan Nia Isnainia Ayuningrum
yang telah memberikan doa terbaik dan dukungan baik secara materi dan non
materi.

Seluruh staff Laboratorium Kimia UIN Sunan Kalijaga.

Teman-teman sebimbingan (Syarifah, Girda, Silvia, Wachidah, dan Azka).
Sahabat-sahabat penulis (Syafri, Girda, Nailul, Silvia, Naela, Fatimah, Roifah,
Meilani, Faunizah, Ervina, Fina, dkk) yang selalu memberikan dukungan dan
motivasi.

Teman-teman seangkatan dan seperjuangan kimia KALIUM 2015.



10. Semua pihak yang telah berjasa atas selesainya skripsi ini yang tidak dapat
disebutkan satu persatu.

Akhir kata, semoga hasil tulisan ini dapat bermanfaat bagi perkembangan

ilmu pengetahuan secara umum maupun kKhusus. Penulis menyadari bahwa tulisan

ini masih jauh dari kata sempurna sehingga membutuhkan kritik dan saran yang

membangun atas segala kekurangan.

Yogyakarta, September 2019

Penulis



DAFTAR ISI

KAJIAN DESORPSI ZAT WARNA TEKSTIL NAPHTOL BLUE BLACK PADA

ADSORBEN ASAM HUMAT TERMODIFIKASI MAGNETIT ...ccoccoviviieenencniene i
SURAT PENGESAHAN ..ottt st e s e e e s enesaessensees i
NOTA DINAS KONSULTASI ...ttt steeette et e e save s ve e svaeesraesanae s iii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ....oootiiieie ettt teeevae e s iv
SURAT PERYATAAN KEASLIAN .....ooiiiiieeiisesieste et vi
MOTTOHIDUP......... RdPWA..... V... B E............coovvvrrreeerereraeees vii
PERSEMBAHAN .....cotiteeetetetete st ste sttt e ese s e s teste st essasesseseesessessessessensessessessesensens viii
KATA PENGANTAR ettt e e sttt e et e s te e e saae e s aeesteesaneeesasaeesnsaenns ix
DAFTARISI.....coveeeee 0. ... B W N Bl e Xi
ABSTRAK......oovveveree e 8 B0 B B A B e, Xii
BAB I....cccccoververereceee... SR A .......................cccococeeenennnnernnene 2
PENDAHULUAN ...ttt ettt ettt svtesssssesssessas e sabeessaseessbeessaeesaseessssens 2
A. Latar Be[BERng " ... ......... A .......c.eeeeeeeeerssrenneressnens 2
B. Batasan Masalah ... e 4
C. RUMUSAN MESAlaN ..ottt 5
D. Tujuan PenelITIAN............ccooetiiini et ceiforessest et 5
E.  Manfaat Penelitian.......ccocertiieni e stesiessest ettt sae e 5
BAB V ........ioeen. . s, . s, . e s s, 2 o 218 it 7 o0 em e m st e e nana e sanenss 6
PENUTUP ..ottt ettt esa e ss et ane et sas st ana s aas e seneenseneanmasseseestesessensenseneeneesesses 6
A KBIRPUaAh N AR LN N AL B EAL B, 6
B.  SAIAM ..o evest et ssvense e re st st s st s bR bbb sheeabe bt saeeneene 6
DAFTAR PUSTAKA... . SA.. 0 LW AN LM AN BN, 7

Xi



ABSTRAK

Kajian Desorpsi Zat Warna Tekstil Naphtol Blue Black pada Adsorben Asam
Humat Termodifikasi Magnetit

Oleh:
Nunung Faizah Yosi Putri
15630042

Zat warna naphtol blue black merupakan salah satu limbah yang dapat
berbahaya bagi lingkungan. Penelitian ini Dbertujuan untuk menentukan
karakteristik gugus fungsi FesOs-AH sebelum dan setelah adsorpsi serta setelah
desorpsi serta mengetahui pengaruh variasi konsentrasi agen pendesorpsi terhadap
persen desorpsi. Adsorpsi belum sepenuhnya menyelesaikan masalah limbah zat
warna sehingga perlu dilakukan desorpsi agar adsorben dapat digunakan kembali.
Karakteristik FesOs-AH menggunakan FT-IR setelah adsorpsi dan setelah
desorpsi menunjukkan adanya perbedaan serapan. Setelah adsorpsi adanya
serapan gugus S=0O berasal dari naphtol blue black dan terjadi pelebaran pada
gugus fungsi —OH dari adsorben Fe3Os-AH akibat adanya interaksi antara gugus
fungsi adsorben dengan anion dari naphtol blue black. Hasil FT-IR setelah
desorpsi menunjukkan pergeseran bilangan gelombang gugus S=0O dan —OH.
Kemampuan adsorpsi- zat warna naphtol blue black menggunakan adsorben
Fes04-AH sebesar 80,57%. Persentase desorpsi dengan agen pendesorpsi akuades,
1 M HCI, dan 1 M NaOH secara berturut-turut sebesar 0,0579%; 5,8550%, dan
15,7101%. Variasi konsentrasi agen pendesorpsi berpengaruh terhadap persen
desorpsi zat warna naphtol blue black pada adsorben FesOs-AH.

Kata Kunci: adsorpsi, desorpsi, Fes04-AH, naphtol blue black

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri tekstil di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat dari tahun
ke tahun. Perkembangan industri tekstil memiliki dampak negatif bagi kehidupan
manusia dan lingkungan yaitu adanya limbah zat warna yang dihasilkan dari
proses produksi. Zat warna yang banyak digunakan dalam industri tekstil adalah
dari golongan zat warna azo, zat warna ini merupakan kelompok pewarna sintesis
terbesar (Ferkous, 2015). Golongan senyawa azo dan turunannya banyak
digunakan karena mudah untuk disintesis, dimana umumnya senyawa azo bersifat
karsinogenik dan non-biodegradable (Andayani, 1999). Salah satu contoh dari
senyawa azo adalah naphtol blue black (Ferkous, 2015).

Naphtol blue black merupakan senyawa kimia diazo aromatik yang
diklasifikasikan sebagai zat kimia yang bersifat karsinogenik dan mutagenik
(Ferkous, 2015). Naphtol blue black merupakan kompleks diazo yang memiliki
stabilitas yang tinggi (Lou, 2001) sehingga tidak mudah terdegradasi. Naphtol
blue black dapat membahayakan lingkungan sekitar apabila langsung dibuang
sehingga perlu dilakukan pengolahan limbah zat warna. Pengolahan limbah zat
warna dilakukan untuk memperkecil. Jenis adsorben untuk mengadsorpsi limbah
zat warna ada berbagai macam seperti kitosan dan - siika. Beberapa adsorben
tersebut memiliki kelemahan yaitu kitosan yang sulit digunakan sebagai adsorben
karena daya apungnya yang tinggi (Dultz dkk:, 2006) dan silika memiliki
selektivitas adsorpsi yang rendah (Sari dkk., 2015). Adsorben lain yang dapat
digunakan untuk adsorpsi zat warna yang banyak tersedia di alam seperti asam
humat yang berasal dari tanah gambut (Santoso dkk., 2007). Asam humat
merupakan suatu makromolekul dari senyawa humat yang memiliki gugus-gugus
fungsional yang melimpah terutama gugus —COOH, -OH fenolat, -OH alkohol
(Stevenson, 1994) yang dapat digunakan untuk menurunkan konsentrasi limbah
organik maupun anorganik, salah satunya limbah zat warna (Rahmawati, 2011).

Karakteristik yang paling khas dari senyawa humat adalah kemampuannya untuk



berinteraksi dengan ion logam, oksida, hidroksida, mineral dan organik, termasuk
zat pencemar beracun lainnya. Asam humat merupakan makromolekul yang
memiliki kestabilan yang baik dan afinitas yang tinggi (Tombacz, 2006), dimana
asam humat adalah adsorben organik makromolekul yang banyak dikembangkan
dengan menggabungkan material anorganik. Pengembangan senyawa organik
makromolekul dengan material anorganik untuk menggabungkan struktur dan
sifat baru yang diharapkan hasilnya akan lebih baik dibanding  material
penyusunnya sendiri (Viswanathan dan Meenakshi, 2010).

Modifikasi adsorben asam humat dengan magnetit bertujuan yaitu untuk
menstabilkan sisi aktif permukaan magnetit (Koesnarpardi dan Daniel, 2014),
mencegah terjadinya benturan antara partikel adhesi proses pemanasan, dan
meningkatkan  stabilitas nanodispersi melalui  pencegahan aglomerasi
(Koesnarpardi dkk, 2017) serta untuk memudahkan proses penyaringan adsorben
tanpa adanya sentrifugasi dan filtrasi. Sintesis asam humat termodifikasi magnetit
(FesO4-AH) menggunakan metode kopresipitasi, disebabkan metode tersebut
mudah dan sederhana karena dapat dilakukan dalam temperatur ruangan
(Faiyas dkk, 2010). Kajian sintesis magnetit terlapis asam humat telah dilakukan
Zhang dkk. (2013) menggunakan metode kopresipitasi dengan agen pengendap
NaOH. Penelitian Liu dkk. (2008) berhasil melakukan sintesis magnetit asam
humat, dimana NaOH dan asan humat ditambahkan secara cepat kedalam larutan
campuran Fe®" dan Fe?" yang telah dipanaskan pada temperatur 90°C.

Penelitian mengenai adsorpsi. menggunakan < Fe3Os-AH  telah banyak
dilakukan seperti pada penelitian Kustomo (2017) mengenai sintesis magnetit
terlapis asam humat dan aplikasinya untuk adsorpsi zat warna kation (metilen
biru) dan anion (metilen orange). Rabbani (2015) telah berhasil mengadsorpsi
naphtol blue black menggunakan adsorben kitosan termobilisasi pelat kaca dan
Yunita (2018) menggunakan adsorben FezOs-AH. Adsorpsi untuk pengolahan
limbah zat warna belum sepenuhnya dapat menyelesaikan masalah sehingga perlu
adanya desorpsi zat warna dari adsorbennya agar adsorben dapat digunakan
kembali (Peng dkk, 2012). Beberapa kajian desorpsi telah dilakukan seperti pada

penelitian Szigula (2008) yang melakukan adsorpsi dan desorpsi zat warna



anionik reactive black 5. Desorpsi menggunakan berbagai macam agen
pendesorpsi dan berdasarkan hasil agen pendesorpsi terbaik adalah NaOH dengan
persentase desorpsi 84%. Karthika (2017) telah melakukan adsorpsi dan desorpsi
naphtol blue black menggunakan adsorben limbah sagu. Adsorben limbah sagu
memiliki gugus fungsi —OH yang dapat mengadsorpsi dengan naphtol blue black,
dimana gugus fungsi ini juga terdapat pada adsorben FesO4-AH. Desorpsi pada
penelitian Karthika (2017) dilakukan menggunakan agen pendesorpsi HCI dan

NaOH.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada penelitian dikaji mengenai
adsorpsi dan desorpsi naphtol blue black pada adsorben asam humat termodifikasi
magnetit untuk mengetahui kemampuan adsorben Fe3Os-AH dalam mengikat dan
melepaskan zat warna. Sejauh pengetahuan penulis, desorpsi zat warna naphtol
blue black dari FesOs-AH belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu,
desorpsi naphtol blue black dari adsorben FesOs-AH dilakukan menggunakan
agen pendesorpsi akuades, HCI, dan NaOH. Tujuan penggunaan beberapa agen
pendesorpsi yaitu untuk mengetahui kemampuan adsorben ketika melepas zat
warna dalam kondisi asam, netral, dan basa. Agen pendesorpsi HCI dan NaOH
dengan variasi konsentrasi 0,5M; 1M; 1,5 M; dan 2 M, dimana diharapkan ion-ion
dari larutan HCI dan NaOH yang berupa dapat berinteraksi dengan zat warna
anionik naphtol blue black sehingga dapat terlepas dari adsorben melalui
pertukaran ion dari agen pendesorpsi.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Obyek penelitian adalah Fe3Os-AH sebagai adsorben dan zat warna naphtol
blue black sebagai adsorbat.

2. Adsorben yang digunakan adalah asam humat yang berasal dari hasil isolasi
tanah gambut Sumatera dan disintesis menggunakan garam FeClz.6 H>O dan
FeS04.7H20 dengan perbandingan 1:2 dan agen pengendap yaitu NaOH.

3. Metode yang digunakan dalam sintesis asam humat termodifikasi magnetit

adalah metode kopresipitasi.



. Zat warna naphtol blue black yang digunakan diperoleh dari toko tekstil di

Kota Yogyakarta.

. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode adsorpsi dan desorpsi.

. Adsorpsi menggunakan pH 6 dan waktu kontak 60 menit dengan bahan dan

prosedur sama yang merujuk pada penelitian Yunita (2018).

. Desorpsi naphtol blue black pada FesOs-AH dilakukan dengan agen
pendesorpsi NaOH dan HCI variasi konsentrasi 0,5 M; 1 M; 1,5 M dan 2 M

dan akuades.

. Karakterisasi adsorben pada penelitian ini menggunakan FT-IR dan
spektrofotometri UV-Vis.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagaimana karakteristik gugus fungsi adsorben FesOs-AH sebelum adsorpsi,

setelah adsorpsi dan setelah desorpsi menggunakan instrumen FT-IR?

. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi agen pendesorpsi HCI, NaOH, dan
akuades terhadap persen desorpsi zat warna naphtol blue black pada adsorben
Fe304-AH?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Menentukan karakteristik gugus fungsi adsorben FesOs-AH sebelum adsorpsi,

setelah adsorpsi dan setelah desorpsi menggunakan instrumen FT-IR.

. Menentukan pengaruh variasi konsentrasi agen pendesorpsi terhadap persen

desorpsi zat warna naphtol blue black pada adsorben FezOs-AH.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat kepada

pembaca, diantaranya sebagai berikut:

1. Memberikan informasi mengenai adsorpsi dan desorpsi menggunakan

adsorben Fes04-AH terhadap zat warna naphtol blue black.

2. Memberikan pengetahuan mengenai kemampuan agen pendesorpsi netral,

asam dan basa pada tahap desorpsi zat warna naphtol blue black.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil karakteristik dengan FT-IR menunjukkan adsorben Fe3Os-AH
mengalami pergeseran setelah adsorpsi dari 586,36 cm™ menjadi 570,93 cm™,
vibrasi ulur—OH pada bilangan gelombang 3410,15 cm™ terjadi perubahan dari
tajam menjadi landai, dan adanya serapan pada bilangan gelombang 1381,03
cm? yang menunjukkan adanya gugus S=O yang berasal dari naphtol blue
black. Hasil karakterisasi Fe3Os-AH setelah desorpsi terjadinya pergeseran
bilangan gelombang 1381,03 cm™ menjadi 1350,17 cm™yang merupakan
serapan gugus S=0O dan pada serapan 3402,43 cm™ kembali lebih tajam seperti
sebelum proses adsorpsi.

2. Desorpsi dengan agen pendesorpsi HCI dan NaOH optimum pada konsentrasi
1 M. Persentase desorpsi dengan agen pendesorpsi akuades, HCI, dan NaOH
secara berturut-turut sebesar 0,0579%; 5,855%; dan 15,7101%. Berdasarkan
penelitian ini agen pendesorpsi terbaik adalah NaOH 1M. Variasi konsentrasi
agen pendesorpsi berpengaruh terhadap persen desorpsi naphtol blue black
pada adsorben FezOs-AH.

B. Saran

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian yang telah dilakukan, maka
untuk mengembangkan_lebih lanjut disarankan" untuk dilakukan beberapa
penelitian berikut:
1. Upaya untuk meningkatkan persentase desorpsi seperti desorpsi pada zat warna
dengan variasi agen pendesopsi lainnya.
2. Perlu dilakukan desorpsi menggunakan agen pendesorpsi lainnya untuk
meningkatkan kapasitas desorpsi.
3. Perlu dilakukan penelitian mengenai regenerasi/recovery adsorben asam humat

termodifikasi magnetit terhadap naphtol blue black.
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